ABSTRAK

Kemajuan teknologi dan perkembangan media sosial telah mengubah cara
manusia mengakses dan berinteraksi dengan informasi, termasuk dalam bidang
agama. Platform media sosial seperti Tiktok dan Youtube menjadi media yang
efektif dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Pesan-pesan tersebut dapat
berpengaruh signifikan terhadap pandangan pengetahuan dan sikap keagamaan
masyarakat, terutama di kalangan masyarakat di Indonesia. Dalam penelitian ini
meneliti tiga tokoh keagamaan yaitu Gus Baha, Adi Hidayat, dan Khalid Basalamah
Dalam era digital, media sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk cara
pandang keagamaan masyarakat.

Studi ini menggunakan pendekatan mix methode kuantitatif dan kualitatif
dengan metode survei terhadap responden dan observasi terhadp pengguna konten
media yang aktif mengakses ceramah ketiga tokoh tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara intensitas konsumsi konten dakwah di media sosial dan tingkat pengetahuan
serta sikap toleran dalam kehidupan beragama. Dari  Analisis determinasi
menunjukkan besarnya variable independen memberikan kontribusi terhadap
variabel dependen. Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhdap wvariabel
dependen. Dapat diketahui bahwa variabel Tiktok dan Youtube secara bersama-
sama memiliki sumbangan pengaruh terhadap pengetahuan dan sikap
keberagamaan sebesar 0,882 atau 88,2% dari Masyarakat kota Bogor yang kami
survai dan sisa nya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Namun, perbedaan
gaya dakwah dan penekanan pada aspek-aspek tertentu dalam ceramah juga
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai sikap dan pengetahuan
keberagamaan.

Sementara temuan kualitatif hasil dari observasi terhadap Masyarakat yang
mengkonsumsi konten ceramah keagamaan menunjukan adanya perubahan sikap
dan pengetahuan misalnya Masyarakat curug kota bogor “Saya pilih Adi Hidayat
untuk tafsir Al-Qur'an, Khalid Basalamah untuk figh sehari-hari, dan Gus Baha
kalau butuh pencerahan hidup." menjadikanya konten ceramah agama sebagai saran
untuk memahami sikap dan pengetahuan kebegamaaan di kota Bogor. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan narasi keagamaan yang inklusif
dan membangun harmoni sosial dalam masyarakat multikultural seperti Kota
Bogor.
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Abstrack

Technological advancements and the development of social media have
transformed the way people access and interact with information, including in the
field of religion. Social media platforms such as TikTok and YouTube have become
effective tools for conveying religious messages. These messages can significantly
influence public religious knowledge and attitudes, especially among communities
in Indonesia. This study examines three religious figures: Gus Baha, Adi Hidayat,
and Khalid Basalamah.In the digital era, social media plays a significant role in
shaping the public's religious perspectives.

This study employs a mixed-methods approach, combining quantitative and

qualitative data through surveys of respondents and observations of content users
who actively access the sermons of the three aforementioned figures.
The results indicate a significant relationship between the intensity of consuming
da'wah (Islamic preaching) content on social media and the level of religious
knowledge and tolerance in religious life. The determination analysis shows the
extent to which independent variables contribute to the dependent variable. This
analysis is used to determine the percentage contribution of the independent
variables simultaneously to the dependent variable. It was found that TikTok and
YouTube together contribute 0.882 or 88.2% to religious knowledge and attitudes
among the people of Bogor City who were surveyed, with the remaining percentage
influenced by other factors not examined in this study. However, differences in
preaching styles and emphasis on specific aspects in the sermons also affect public
perceptions of religious values and knowledge.

Meanwhile, qualitative findings from observations of people who consume
religious sermon content show changes in attitudes and knowledge. For instance,
residents in Curug, Bogor City, stated: "l choose Adi Hidayat for Qur'anic
interpretation, Khalid Basalamah for daily figh, and Gus Baha when I need
spiritual insight." This reflects how religious sermon content serves as a reference
for understanding religious knowledge and attitudes in Bogor City. These findings
offer important implications for developing inclusive religious narratives and
fostering social harmony in multicultural societies such as Bogor City
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